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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan pembelajaran 
mendalam (deep learning) dalam mengembangkan keterampilan menulis 

permulaan siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi pembelajaran mendalam terhadap keterampilan menulis 

permulaan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat 
pelaksanaannya di kelas I SD Negeri 3 Blang Mangat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 
penelitian terdiri atas satu guru kelas I sebagai informan utama dan enam siswa 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kategori 

kemampuan menulis permulaan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui catatan lapangan (field note), wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam telah 
dilaksanakan melalui tiga sintaks, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan 

joyful learning. Guru membangun kesiapan belajar siswa melalui apersepsi dan 

motivasi, memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui penggunaan 
media konkret, contoh langsung, latihan menulis secara bertahap, serta 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui permainan edukatif 
dan pemberian apresiasi. Faktor pendukung implementasi pembelajaran 

meliputi penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, motivasi, dan 

media konkret, sedangkan faktor penghambat meliputi rendahnya minat 
belajar, kurangnya rasa percaya diri, pengaruh teman sebaya, serta perbedaan 

kemampuan menulis antarsiswa. Dengan demikian, pembelajaran mendalam 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan menulis 

permulaan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar setiap siswa. 
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Pendahuluan 

Sekolah dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan yang berperan penting dalam membangun fondasi 

kompetensi akademik, karakter, dan literasi peserta didik (Ana et al., 2022). Salah satu kompetensi yang harus 

dikembangkan sejak dini adalah kemampuan berbahasa, karena menjadi sarana utama dalam memperoleh, 

mengolah, dan menyampaikan informasi. Sebagai bahasa resmi negara, Bahasa Indonesia memiliki peran 

strategis dalam pembelajaran di sekolah dasar sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2009 (Soedibyo, 2003). Pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini mengacu pada Kurikulum Merdeka yang 
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menekankan penguatan literasi, pembelajaran berpusat pada siswa, serta penerapan pembelajaran mendalam 

(deep learning) untuk membangun pemahaman yang bermakna dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari (Syafriani et al., 2025; Khorirurrijal, 2022). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis (Mutiara et al., 2024). Di antara keempat keterampilan tersebut, menulis merupakan 

kemampuan yang kompleks karena melibatkan aspek bahasa, berpikir, dan motorik. Pada siswa kelas awal, 

keterampilan menulis permulaan menjadi fondasi bagi perkembangan kemampuan menulis pada jenjang 

berikutnya sehingga perlu dikembangkan sejak dini (Khoirrurijal, 2022; Utami, 2020). Berdasarkan hasil 

observasi pada tanggal 21 Oktober 2025 di kelas I SD Negeri 3 Blang Mangat, keterampilan menulis permulaan 

siswa belum berkembang secara optimal. Meskipun guru telah menerapkan berbagai metode, seperti 

penggunaan media visual, contoh penulisan huruf, lagu pengenalan huruf, dan latihan menulis secara berulang, 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan menulis huruf dan menyusun kata sederhana. Hasil wawancara 

dengan guru kelas I juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan dasar siswa yang memengaruhi proses 

pembelajaran (Wawancara dengan narasumber). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi karakteristik belajar siswa. Salah satu pendekatan yang dinilai 

sesuai adalah pembelajaran mendalam (deep learning), karena menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Dewi et al., 2021).. Pendekatan ini 

mendorong siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, berpikir kritis, serta 

merefleksikan proses belajar sehingga pemahaman yang diperoleh tidak bersifat hafalan (Prastyo et al., 2025). 

Dalam pembelajaran menulis permulaan, pembelajaran mendalam memberikan kesempatan kepada guru untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa sehingga proses belajar menjadi lebih efektif 

(Hanifa et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan media visual mampu 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa, tetapi lebih berfokus pada efektivitas model pembelajaran 

dan belum mengkaji proses pemahaman siswa secara mendalam (Sariyati et al., 2024). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa penguatan budaya literasi dalam Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan kemampuan 

menulis siswa, namun belum secara khusus mengintegrasikan pembelajaran mendalam dalam pembelajaran 

menulis permulaan (Ningsih et al., 2024). Dengan demikian, kajian mengenai implementasi pembelajaran 

mendalam dalam pengembangan keterampilan menulis permulaan siswa kelas awal sekolah dasar masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran mendalam 

dalam pengembangan keterampilan menulis siswa kelas I SD Negeri 3 Blang Mangat. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan 

secara mendalam implementasi pembelajaran mendalam (deep learning) dalam pengembangan keterampilan 

menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 3 Blang Mangat. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti memahami fenomena berdasarkan kondisi alamiah melalui perspektif partisipan tanpa 

menggunakan analisis statistik. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan interpretasi data berupa kata-

kata, tindakan, dan dokumen sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan 

pembelajaran mendalam di kelas. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Blang Mangat, Kota Lhokseumawe, Aceh, pada tanggal 21 Oktober 

2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada ditemukannya permasalahan terkait keterampilan menulis permulaan 

siswa serta belum banyaknya penelitian yang mengkaji implementasi pembelajaran mendalam pada 

pembelajaran menulis di sekolah tersebut. Subjek penelitian terdiri atas guru kelas I sebagai pelaksana 

pembelajaran dan 21 siswa kelas I yang terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan sebagai peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran, 6 orang siswa kelas I dipilih sebagai subjek utama penelitian untuk 

dianalisis secara mendalam berdasarkan hasil catatan lapangan (field note). 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui catatan lapangan (field note) terhadap proses pembelajaran, wawancara dengan guru kelas I, 

serta interaksi dengan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari dokumen pendukung, seperti modul ajar, hasil pekerjaan siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen 

sekolah yang relevan dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu catatan 

lapangan (field note), wawancara, dan dokumentasi. Field Note digunakan untuk mencatat secara sistematis 

aktivitas, perilaku dan situasi yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.Wawancara dilakukan 

secara mendalam kepada guru kelas I untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta 

kendala dalam penerapan pembelajaran mendalam. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian 
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melalui pengumpulan dokumen yang berkaitan dengan proses pembelajaran, hasil tulisan siswa, serta 

dokumentasi kegiatan di kelas. 

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen penelitian, 

sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Selain itu, peneliti juga menerapkan kriteria keabsahan data yang meliputi kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas untuk memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat valid, konsisten, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data dilakukan secara interaktif mengacu pada model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih, memfokuskan, dan mengelompokkan data yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran 

mendalam dan keterampilan menulis siswa. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif agar 

hubungan antar temuan lebih mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan melalui 

interpretasi terhadap seluruh data yang telah dianalisis dan diverifikasi secara berkelanjutan sehingga 

menghasilkan temuan yang kredibel dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data penelitian diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan data, yaitu catatan lapangan (field note), wawancara, 

dan dokumentasi. Dalam pelaksanaannya, wawancara direkam menggunakan telepon genggam sebagai alat 

bantu perekam, kemudian hasil rekaman ditranskripsikan ke dalam bentuk teks untuk memudahkan proses 

analisis. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, penelitian ini menguraikan temuan mengenai implementasi 

pembelajaran mendalam (deep learning) terhadap keterampilan menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 3 

Blang Mangat, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya. Hasil 

penelitian disusun berdasarkan rumusan masalah dan dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu implementasi 

pembelajaran mendalam serta faktor pendukung dan penghambat penerapannya. 

Implementasi Pembelajaran Mendalam 

a. Catatan Lapangan (Field Note) 

Berdasarkan catatan lapangan, terlihat adanya perbedaan tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 

Siswa MM dan TS menunjukkan keterlibatan yang baik. Keduanya aktif menjawab pertanyaan guru, mengikuti 

arahan, serta bersedia mengikuti kegiatan menulis yang diberikan. Sementara itu, AS dan ZM mulai 

menunjukkan keterlibatan dalam pembelajaran, tetapi masih memerlukan dorongan dari guru. Adapun AA dan 

MA cenderung lebih pasif dan masih membutuhkan bimbingan agar dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan catatan lapangan, terlihat adanya perbedaan tingkat keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Siswa MM dan TS menunjukkan keterlibatan yang baik. Keduanya aktif menjawab pertanyaan 

guru, mengikuti arahan, serta bersedia mengikuti kegiatan menulis yang diberikan. Sementara itu, AS dan ZM 

mulai menunjukkan keterlibatan dalam pembelajaran, tetapi masih memerlukan dorongan dari guru. Adapun 

AA dan MA cenderung lebih pasif dan masih membutuhkan bimbingan agar dapat terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Pada kegiatan pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, menulis di depan kelas, dan mengerjakan latihan. Siswa yang telah memiliki 

kemampuan dasar menulis yang lebih baik dapat mengikuti kegiatan dengan lebih mandiri, sedangkan siswa 

yang masih mengalami kesulitan memperoleh bantuan dan arahan dari guru. Catatan lapangan juga 

menunjukkan bahwa guru berupaya memberikan pengalaman belajar yang berkaitan dengan materi yang 

sedang dipelajari. Guru menggunakan benda konkret yang berada di sekitar siswa, memberikan contoh tulisan 

di papan tulis, mengulang materi, serta membimbing siswa dalam mengeja huruf dan kata. Siswa kemudian 

diberikan kegiatan menyalin kata atau kalimat, menulis berdasarkan objek yang diamati, dan menyusun tulisan 

berdasarkan ucapan guru.  

Suasana pembelajaran juga dibuat menyenangkan melalui kegiatan permainan edukatif, pemberian pujian, 

penghargaan, dan motivasi. Siswa terlihat mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan kemampuan masing-

masing. MM dan TS menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif, sedangkan AS, ZM, AA, dan MA masih 

membutuhkan tingkat pendampingan yang berbeda-beda. Berdasarkan keseluruhan catatan lapangan, proses 

pembelajaran menunjukkan penerapan tiga pengalaman belajar, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan 

joyful learning. Mindful learning terlihat dari upaya guru membangun kesiapan dan perhatian siswa, meaningful 

learning terlihat dari penggunaan contoh langsung dan benda konkret, sedangkan joyful learning terlihat dari 

permainan, pemberian motivasi, dan penghargaan selama pembelajaran. 
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b. Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru kelas I untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 

mendalam dalam mengembangkan keterampilan menulis permulaan siswa. Hasil wawancara kemudian 

dikelompokkan berdasarkan indikator penelitian, yaitu keaktifan siswa dalam pembelajaran, pemahaman 

materi secara bermakna, menyalin kalimat, dan menyusun kalimat berdasarkan ucapan guru. Pada aspek 

keaktifan siswa, guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti permainan edukatif, kerja 

kelompok, dan tanya jawab. Guru juga memberikan motivasi berupa pujian dan penghargaan sederhana, seperti 

nilai dan bintang, kepada siswa untuk meningkatkan semangat dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.  

Pada aspek pemahaman materi secara bermakna, guru memberikan contoh secara langsung sebelum siswa 

mengerjakan kegiatan menulis. Guru juga melakukan pengulangan materi dengan mengajak siswa 

mengucapkan kembali kata-kata yang telah dipelajari. Selain itu, benda-benda konkret di sekitar siswa 

digunakan sebagai media untuk membantu siswa menghubungkan kata dengan objek yang dimaksud. Pada 

kegiatan menyalin kalimat, guru memberikan contoh penulisan kata atau kalimat di papan tulis terlebih dahulu. 

Setelah itu, siswa diminta menyalin tulisan tersebut. Siswa yang masih mengalami kesulitan diberikan latihan 

menulis secara berulang agar dapat mengembangkan kemampuan menulisnya secara bertahap. Pada kegiatan 

menyusun kalimat berdasarkan ucapan guru, siswa dibimbing untuk mengeja huruf demi huruf sebelum 

menuliskan kata yang diucapkan. Bimbingan tersebut dilakukan secara bertahap untuk membantu siswa 

mengenali hubungan antara bunyi, huruf, dan bentuk tulisan.  

Dengan demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran mendalam 

melalui metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian motivasi, penggunaan contoh langsung, pengulangan 

materi, pemanfaatan benda konkret, pemberian contoh tulisan, latihan menulis berulang, serta bimbingan 

mengeja sesuai dengan kemampuan siswa.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa hasil tulisan siswa sebagai pendukung data catatan 

lapangan dan wawancara. Dokumentasi hasil tulisan dilakukan terhadap enam siswa yang menjadi subjek 

penelitian, yaitu AA, MA, AS, ZM, MM, dan TS. Hasil dokumentasi menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan menulis permulaan antarsiswa. Perbedaan tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam menulis 

huruf, menggunakan ejaan, menyusun kata dan kalimat, menyesuaikan tulisan dengan objek, menggunakan 

kata dalam kalimat, serta menghasilkan tulisan yang rapi. Siswa AA dan MA masih mengalami kesulitan dalam 

beberapa aspek menulis permulaan. Tulisan yang dihasilkan masih menunjukkan ketidaktepatan pada bentuk 

atau kejelasan huruf, penggunaan ejaan, penyusunan kata atau kalimat, dan kerapian. Kedua siswa tersebut 

juga masih membutuhkan bimbingan dalam menyelesaikan tugas menulis. 

Siswa AS dan ZM menunjukkan kemampuan menulis yang berada pada tingkat sedang. Keduanya telah 

mampu menulis huruf dan kata sederhana, tetapi masih ditemukan beberapa kesalahan dalam penggunaan 

ejaan, penyusunan kalimat, dan kerapian tulisan. Sementara itu, MM dan TS menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik. Keduanya telah mampu menulis huruf dengan lebih jelas, menuliskan kata dan kalimat sesuai 

arahan, serta menghasilkan tulisan yang lebih rapi dan mudah dibaca. Perbedaan kemampuan tersebut 

menunjukkan bahwa hasil tulisan siswa berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dokumentasi 

hasil tulisan digunakan untuk memperkuat data mengenai keterampilan menulis permulaan yang diperoleh 

melalui catatan lapangan dan wawancara. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Mendalam 

Berdasarkan gabungan hasil catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan beberapa faktor yang 

mendukung implementasi pembelajaran mendalam dalam mengembangkan keterampilan menulis permulaan. 

Faktor pendukung tersebut meliputi penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian motivasi dan 

penghargaan, penggunaan media konkret, pengulangan materi, keterlibatan siswa, serta dukungan keluarga. 

Guru menggunakan permainan edukatif, tanya jawab, kerja kelompok, pemberian contoh langsung, dan latihan 

menulis untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Guru juga memberikan pujian, nilai, dan 

penghargaan sederhana kepada siswa yang menunjukkan usaha dan perkembangan dalam kegiatan menulis.  

Penggunaan media konkret dan contoh langsung juga mendukung pelaksanaan pembelajaran. Guru 

menggunakan benda-benda di sekitar siswa sebagai contoh sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung 

dalam menghubungkan objek dengan kata atau tulisan. Pengulangan materi dan latihan menulis secara bertahap 

juga dilakukan untuk membantu siswa mengingat materi dan meningkatkan keterampilan menulis. Faktor 

pendukung tersebut diperkuat oleh hasil dokumentasi tulisan siswa. MM dan TS menunjukkan kemampuan 

menulis yang lebih baik dan mampu menyelesaikan tugas secara lebih mandiri, sedangkan AS dan ZM 
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menunjukkan kemampuan yang berkembang. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

siswa dalam mengikuti kegiatan menulis.  

Di samping faktor pendukung, terdapat beberapa faktor yang menghambat implementasi pembelajaran 

mendalam. Berdasarkan catatan lapangan dan hasil wawancara, hambatan tersebut meliputi rendahnya minat 

belajar siswa, kurangnya rasa percaya diri, pengaruh teman sebaya, perbedaan kemampuan dasar siswa, dan 

kurangnya dukungan keluarga. Sebagian siswa masih kurang tertarik mengikuti kegiatan menulis sehingga 

membutuhkan dorongan dan bimbingan guru secara terus-menerus. Beberapa siswa juga merasa ragu ketika 

diminta menjawab pertanyaan atau menulis di depan kelas.  

Perbedaan kemampuan dasar siswa juga menjadi salah satu hambatan dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan siswa dalam mengenal huruf, membaca, mengeja, dan menulis berbeda-beda sehingga tidak semua 

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan kecepatan yang sama. Pengaruh teman sebaya juga menjadi 

hambatan ketika siswa mengikuti perilaku teman yang kurang aktif atau tidak mengerjakan tugas. Selain itu, 

guru menyampaikan bahwa tidak semua siswa memperoleh pendampingan belajar dari keluarga di rumah 

sehingga latihan menulis yang diberikan di sekolah tidak selalu dilakukan kembali di luar sekolah.  

Hasil dokumentasi juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan menulis antarsiswa. AA dan MA 

masih mengalami kesulitan pada beberapa aspek keterampilan menulis, sedangkan AS dan ZM menunjukkan 

kemampuan yang lebih berkembang. MM dan TS menunjukkan hasil tulisan yang lebih baik dalam kejelasan 

huruf, penggunaan ejaan, penyusunan kalimat, kesesuaian tulisan dengan objek, penggunaan kata dalam 

kalimat, dan kerapian tulisan. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran mendalam dalam mengembangkan keterampilan menulis permulaan didukung oleh metode 

pembelajaran yang bervariasi, motivasi guru, penggunaan media konkret, pengulangan materi, keterlibatan 

siswa, dan dukungan keluarga. Sementara itu, rendahnya minat belajar, kurangnya rasa percaya diri, pengaruh 

teman sebaya, perbedaan kemampuan dasar siswa, dan kurangnya dukungan keluarga menjadi faktor yang 

menghambat pelaksanaan pembelajaran. Temuan dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi secara 

bersama-sama menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat berkaitan dengan kondisi dan 

kemampuan masing-masing siswa. 

Implementasi Pembelajaran Mendalam dalam Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa 

Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Biggs dan Tang menjelaskan bahwa 

pembelajaran mendalam mendorong peserta didik memahami materi secara mendalam melalui keterlibatan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, bukan sekadar menghafal informasi. Pendapat tersebut diperkuat oleh Smith 

dan Colby yang menjelaskan bahwa pembelajaran mendalam membantu peserta didik menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya sehingga terbentuk pemahaman yang lebih mendalam.  

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (2025) menjelaskan 

bahwa pembelajaran mendalam dilaksanakan melalui tiga pengalaman belajar utama, yaitu mindful learning, 

meaningful learning, dan joyful learning. Ketiga pengalaman tersebut saling berkaitan dalam membangun kesiapan 

belajar, memberikan pengalaman yang bermakna, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.  

Berdasarkan hasil catatan lapangan (field note), wawancara, dan dokumentasi, penerapan pembelajaran 

mendalam di kelas I SD Negeri 3 Blang Mangat terlihat dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

tidak hanya berorientasi pada kemampuan siswa menghasilkan tulisan, tetapi juga pada kesiapan belajar, 

pengalaman belajar, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Guru menerapkan mindful learning, meaningful 

learning, dan joyful learning secara terpadu melalui kegiatan apersepsi, pemberian motivasi, penggunaan contoh 

langsung, benda konkret, latihan menulis, pengulangan materi, serta permainan edukatif.  Penerapan mindful 

learning terlihat sejak kegiatan awal pembelajaran. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa, 

melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan pertanyaan sederhana yang berkaitan 

dengan materi, serta memberikan motivasi melalui pujian dan penghargaan. Kegiatan tersebut dilakukan 

sebelum siswa memasuki kegiatan menulis.  

Menurut analisis peneliti, kegiatan tersebut menunjukkan bahwa guru terlebih dahulu membangun kesiapan 

belajar siswa sebelum memberikan tugas menulis. Hal ini penting karena siswa kelas I memiliki tingkat kesiapan, 

kemampuan, dan keberanian yang berbeda. Siswa MM dan TS terlihat lebih aktif mengikuti pembelajaran, 

sedangkan AS dan ZM mulai menunjukkan keterlibatan dengan dorongan guru. AA dan MA masih 

membutuhkan bimbingan untuk berpartisipasi secara aktif. Penerapan tersebut sesuai dengan konsep mindful 

learning yang menekankan kesadaran, perhatian, dan kesiapan siswa selama proses pembelajaran. Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah (2025) menempatkan kesadaran belajar sebagai salah satu bagian penting 

dalam pembelajaran mendalam. Dengan membangun kesiapan dan perhatian siswa sejak awal, guru 
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memberikan dasar bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran secara lebih terarah. Temuan penelitian ini juga 

sejalan dengan Andi Nur Isnayanti dkk. (2025) dalam penelitian berjudul “Integrasi Deep Learning dalam 

Kurikulum Sekolah Dasar: Tantangan dan Peluang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

mendalam berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dan keterlibatan siswa. Persamaannya dengan penelitian ini terlihat pada pentingnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, sedangkan penelitian ini secara khusus menunjukkan penerapannya dalam 

mengembangkan keterampilan menulis permulaan siswa kelas I.  

Penerapan meaningful learning terlihat ketika guru memberikan pengalaman belajar yang berhubungan 

langsung dengan kegiatan menulis siswa. Guru memberikan contoh tulisan di papan tulis, melakukan 

pengulangan materi, menggunakan benda konkret, membimbing siswa mengeja huruf dan kata, serta 

memberikan latihan menulis secara bertahap. Siswa melakukan kegiatan menyalin kata atau kalimat, menulis 

berdasarkan objek yang diamati, dan menyusun kalimat berdasarkan ucapan guru.  Menurut analisis peneliti, 

penggunaan contoh langsung dan benda konkret membantu siswa memahami hubungan antara objek, bunyi, 

huruf, kata, dan tulisan. Dengan demikian, kegiatan menulis tidak hanya dilakukan melalui hafalan atau 

penyalinan, tetapi melalui pengalaman yang memungkinkan siswa memahami apa yang ditulisnya. 

Kondisi tersebut terlihat pada hasil dokumentasi tulisan siswa. AA dan MA masih mengalami kesulitan 

dalam beberapa aspek, sedangkan AS dan ZM menunjukkan perkembangan yang lebih baik. MM dan TS telah 

mampu menulis dengan lebih jelas, menggunakan ejaan secara lebih tepat, menyusun kalimat, menyesuaikan 

tulisan dengan objek, dan menghasilkan tulisan yang lebih rapi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan keterampilan menulis siswa berlangsung secara bertahap sesuai kemampuan awal masing-

masing. Temuan tersebut sejalan dengan Sabarti Akhadiah (1992:75) yang menjelaskan bahwa keterampilan 

menulis permulaan berkembang secara bertahap, mulai dari mengenal huruf, menulis suku kata dan kata, 

hingga menyusun kalimat sederhana. Pendapat tersebut diperkuat oleh Putra dkk (2021). yang menjelaskan 

bahwa keterampilan menulis permulaan membutuhkan latihan secara berulang dan disesuaikan dengan tahap 

perkembangan peserta didik.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rina Prasetyaningsih dkk. (2021) berjudul “Analisis 

Keterampilan Membaca dan Menulis Permulaan pada Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan menyalin, latihan menulis secara berulang, dan bimbingan guru dapat mendukung 

perkembangan keterampilan menulis permulaan. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

latihan dan pendampingan yang diberikan sesuai kebutuhan siswa dapat membantu perkembangan 

keterampilan menulis secara bertahap.  

Selain itu, penelitian Siti Maulidiya Nabila dan Melinda Septiani (2025) berjudul “Pendekatan Deep Learning 

untuk Pembelajaran IPA yang Bermakna di Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dapat 

diterapkan melalui pembelajaran yang memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Meskipun penelitian 

tersebut berfokus pada pembelajaran IPA, temuan tersebut memperkuat bahwa pengalaman belajar yang 

bermakna dapat diterapkan pada konteks pembelajaran yang berbeda, termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia 

dan keterampilan menulis permulaan.  

Penerapan joyful learning terlihat dari upaya guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

melalui permainan edukatif, pujian, motivasi, dan penghargaan sederhana berupa nilai maupun bintang. Guru 

juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba menyelesaikan tugas menulis tanpa membedakan 

kemampuan yang dimiliki. Menurut analisis peneliti, suasana pembelajaran yang menyenangkan membantu 

siswa merasa lebih nyaman dan berani dalam mengikuti kegiatan menulis. MM dan TS menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. AS dan ZM mulai menunjukkan rasa 

percaya diri dalam bertanya dan memperbaiki tulisan, sedangkan AA dan MA mulai berani mengikuti latihan 

meskipun masih membutuhkan motivasi dan pendampingan. Pemberian apresiasi membuat siswa tidak terlalu 

takut melakukan kesalahan. Siswa memperoleh kesempatan untuk mencoba, mendapatkan bimbingan, 

kemudian memperbaiki tulisan berdasarkan arahan guru. Dengan demikian, joyful learning tidak hanya 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga membantu meningkatkan kepercayaan diri dan 

keterlibatan siswa. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian I Gede Panca dan Chairan Zibar L. Parisu (2025) berjudul 
“Implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah 

Dasar”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dapat mendorong pemahaman yang 

lebih mendalam, keterlibatan siswa, dan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Berdasarkan keseluruhan 

temuan, mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning dalam penelitian ini saling melengkapi. Mindful 

learning membangun kesiapan dan perhatian siswa, meaningful learning memberikan pengalaman nyata yang 

berkaitan dengan kegiatan menulis, sedangkan joyful learning menciptakan suasana yang nyaman dan 
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menyenangkan. Ketiganya memberikan kontribusi terhadap perkembangan keterampilan menulis permulaan 

siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pembelajaran Mendalam terhadap Keterampilan Menulis 

Siswa 

Berdasarkan hasil catatan lapangan (field note) wawancara dengan guru kelas I SD Negeri 3 Blang Mangat, serta 

dokumentasi implementasi pembelajaran mendalam dalam pembelajaran menulis dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor pendukung dan faktor penghambat yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut memengaruhi 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, kemampuan memahami materi secara bermakna, serta 

perkembangan keterampilan menulis permulaan. Faktor pendukung meliputi penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi dan interaktif, penggunaan media konkret, pemberian motivasi dan penghargaan, kepercayaan 

diri siswa, serta keterlibatan aktif siswa. Sementara itu, faktor penghambat meliputi rendahnya minat menulis, 

perbedaan kemampuan dasar siswa, kurangnya rasa percaya diri, pengaruh teman sebaya, serta kurangnya 

dukungan keluarga. 

a. Faktor Pendukung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dan interaktif menjadi 

faktor utama yang mendukung penerapan pembelajaran mendalam. Guru menerapkan berbagai metode, seperti 

permainan edukatif, kerja kelompok, dan tanya jawab sehingga suasana belajar menjadi lebih menarik dan 

mampu meningkatkan partisipasi siswa (Wawancara dengan narasumber). Variasi metode tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, berinteraksi dengan teman maupun guru, serta memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Abd. Al-Rahman 

Ghunaimah yang menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan cara sistematis yang digunakan guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Dalam penelitian ini, penggunaan metode yang beragam 

mampu menciptakan proses belajar yang tidak monoton sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan 

terdorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan menulis. 

Selain metode pembelajaran, penggunaan media konkret juga menjadi faktor pendukung penting. Guru 

memanfaatkan benda-benda yang berada di sekitar siswa sebagai objek pembelajaran sehingga siswa dapat 

menghubungkan bentuk benda dengan kata yang akan ditulis (Wawancara dengan narasumber). Penggunaan 

media nyata membantu siswa memahami hubungan antara objek, bunyi, dan bentuk tulisan sehingga proses 

belajar menjadi lebih kontekstual. Temuan tersebut mendukung pendapat Nurfadhillah dkk. yang menjelaskan 

bahwa media pembelajaran berfungsi memperjelas penyampaian informasi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara lebih efektif (Nasuha, 2024). Melalui media konkret, siswa memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung sehingga lebih mudah memahami materi dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal. 

Faktor pendukung berikutnya adalah pemberian motivasi dan penghargaan oleh guru. Guru memberikan 

pujian, nilai tambahan, maupun penghargaan sederhana seperti bintang kepada siswa yang menunjukkan 

perkembangan dalam kegiatan menulis (Wawancara dengan narasumber). Bentuk penguatan tersebut mampu 

meningkatkan semangat belajar dan mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Sardiman yang menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yang 

menyebabkan seseorang melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu (Abraham, 2022). Dalam 

penelitian ini, motivasi yang diberikan guru tidak hanya meningkatkan antusiasme siswa mengikuti 

pembelajaran, tetapi juga mendorong mereka untuk terus berlatih menulis. Kepercayaan diri siswa juga menjadi 

faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran mendalam. Berdasarkan hasil wawancara, siswa yang 

memiliki rasa percaya diri lebih berani menjawab pertanyaan, menulis di depan kelas, maupun menyampaikan 

hasil pekerjaannya (Wawancara dengan narasumber). Kepercayaan diri tersebut memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga kemampuan menulis 

berkembang lebih optimal. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Wicaksono yang menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya sehingga mampu bertindak tanpa rasa takut yang berlebihan 

(Lusiana et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, rasa percaya diri mendorong siswa untuk lebih aktif 

mencoba dan memperbaiki kemampuan menulisnya. Selain itu, keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran juga menjadi faktor yang memperkuat implementasi pembelajaran mendalam. Hasil observasi 

dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif menjawab pertanyaan, menulis di papan tulis, 

mengucapkan kata ketika menulis, serta menyelesaikan latihan yang diberikan guru (Anggraini, 2025). 

Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman melalui 

pengalaman belajar secara langsung sehingga keterampilan menulis berkembang secara bertahap. 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

1349 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi 

 

Analisis pembelajaran mendalam terhadap...  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan pembelajaran mendalam tidak hanya 

dipengaruhi oleh strategi guru, tetapi juga oleh keterlibatan siswa dalam setiap aktivitas pembelajaran. Semakin 

aktif siswa berpartisipasi, semakin besar peluang mereka memahami materi dan mengembangkan keterampilan 

menulis. 

b. Faktor Penghambat 

Di samping berbagai faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan sejumlah faktor yang menghambat 

implementasi pembelajaran mendalam. Hambatan pertama adalah rendahnya minat siswa terhadap kegiatan 

menulis. Guru menyampaikan bahwa sebagian siswa masih kurang tertarik mengikuti kegiatan menulis 

sehingga memerlukan dorongan dan bimbingan secara terus-menerus (Wawancara dengan narasumber). 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang berlatih sehingga perkembangan keterampilan menulis 

berlangsung lebih lambat. Temuan ini sesuai dengan pendapat Slameto yang menjelaskan bahwa minat 

merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan perhatian dan keterlibatan terhadap suatu aktivitas 

(Martiin, 2019). Siswa yang memiliki minat rendah cenderung kurang aktif mengikuti pembelajaran sehingga 

kesempatan mereka untuk mengembangkan keterampilan menulis menjadi lebih terbatas. 

Hambatan berikutnya adalah adanya perbedaan kemampuan dasar antar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca, mengenal huruf, mengeja, dan menulis siswa sangat beragam 

sehingga guru perlu memberikan pendampingan yang berbeda kepada setiap siswa (Aryanti, 2010). Perbedaan 

kemampuan tersebut menyebabkan proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih panjang karena tidak 

semua siswa mampu mengikuti materi dengan kecepatan yang sama. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Robbins yang menyatakan bahwa kemampuan merupakan kapasitas individu dalam melaksanakan suatu 

aktivitas tertentu (Aryanti, 2010). Oleh karena itu, pembelajaran mendalam perlu diimbangi dengan pemberian 

bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Kurangnya rasa percaya diri juga menjadi faktor yang menghambat pembelajaran. Beberapa siswa masih 

merasa takut ketika diminta menulis di depan kelas maupun menjawab pertanyaan guru sehingga lebih memilih 

diam atau meminta bantuan kepada teman (Wawancara dengan narasumber). Kondisi tersebut mengurangi 

kesempatan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Syam dan Amri yang menyatakan bahwa rendahnya kepercayaan diri menyebabkan individu 

cenderung menghindari situasi yang dianggap sulit (Yolanda & Wicaksono, 2020). Dalam penelitian ini, 

rendahnya kepercayaan diri menghambat keterlibatan siswa dalam kegiatan menulis sehingga perkembangan 

keterampilannya menjadi kurang optimal. Faktor penghambat lainnya adalah pengaruh teman sebaya. Guru 

menjelaskan bahwa beberapa siswa mengikuti perilaku temannya yang enggan menulis sehingga mereka juga 

menjadi kurang aktif mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial 

memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar siswa. Temuan ini sesuai dengan pendapat Saputri, Prasetiyo, dkk. 

yang menyatakan bahwa teman sebaya dapat memengaruhi motivasi dan perilaku belajar siswa (Gifra, 2025). 

Lingkungan pertemanan yang kurang mendukung dapat mengurangi partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, sedangkan lingkungan yang positif mampu mendorong siswa untuk belajar lebih aktif. 

Selain itu, kurangnya dukungan keluarga juga menjadi hambatan dalam pengembangan keterampilan 

menulis siswa. Guru mengungkapkan bahwa beberapa siswa tidak memperoleh pendampingan belajar di rumah 

sehingga latihan menulis yang diberikan guru tidak selalu dikerjakan (Wawancara dengan narasumber). 

Akibatnya, kesempatan siswa untuk memperkuat keterampilan menulis di luar sekolah menjadi terbatas. 

Temuan tersebut mendukung pendapat Harnilawati yang menyatakan bahwa dukungan keluarga mencakup 

bantuan emosional, informasional, maupun instrumental yang diberikan kepada anggota keluarga untuk 

membantu mencapai tujuan tertentu (Anderson, 2023). Dalam penelitian ini, dukungan orang tua berperan 

penting dalam memperkuat proses belajar yang telah dilakukan di sekolah. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa dipengaruhi oleh keseimbangan antara faktor pendukung dan faktor penghambat. Penggunaan 

metode pembelajaran yang bervariasi, media konkret, motivasi guru, kepercayaan diri siswa, dan keterlibatan 

aktif menjadi kekuatan utama yang mendukung keberhasilan pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya minat 

menulis, perbedaan kemampuan dasar, kurangnya rasa percaya diri, pengaruh teman sebaya, serta minimnya 

dukungan keluarga menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian. 

Dengan demikian, implementasi pembelajaran mendalam akan berjalan lebih optimal apabila didukung oleh 

kolaborasi antara guru, sekolah, dan keluarga dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif, bermakna, dan 

sesuai dengan kebutuhan belajar setiap siswa. Kolaborasi tersebut diharapkan mampu meminimalkan berbagai 

hambatan sehingga tujuan pembelajaran menulis permulaan dapat tercapai secara maksimal. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran 

mendalam dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas I SD Negeri 3 Blang Mangat telah dilaksanakan 

melalui tiga sintaks utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Pada tahap mindful 

learning, guru membangun kesiapan belajar siswa melalui kegiatan apersepsi, pemberian motivasi, penyampaian 

tujuan pembelajaran, serta tanya jawab sehingga siswa lebih fokus dan siap mengikuti pembelajaran. 

Selanjutnya, pada tahap meaningful learning, guru memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui 

penggunaan media konkret, pemberian contoh langsung, pengulangan materi, serta latihan menulis secara 

bertahap sesuai dengan kemampuan siswa. Adapun pada tahap joyful learning, guru menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan melalui permainan edukatif, pemberian pujian, penghargaan, dan motivasi sehingga siswa 

lebih percaya diri dan aktif dalam mengembangkan keterampilan menulis permulaan. Hasil dokumentasi 

menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa berkembang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan 

masing-masing. Selain itu, implementasi pembelajaran mendalam dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian 

motivasi, penggunaan media konkret, serta bimbingan guru yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi rendahnya minat belajar, kurangnya rasa percaya diri, pengaruh 

teman sebaya, serta perbedaan kemampuan menulis antarsiswa. Secara keseluruhan, pembelajaran mendalam 

memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan keterampilan menulis permulaan siswa melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, bermakna, dan menyenangkan.  
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